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Abstract 

Health education about flood disasters is urgently needed to increase students' knowledge and attitudes about 

flood disasters. The existence of this knowledge and attitude will help students to be prepared for disasters so 

that it will reduce the impact, losses and even fatalities that arise due to flood disasters. This study aims to 

explain the effect of health education on the level of knowledge and attitudes in dealing with floods in students 

of SMK Raflesia Depok. The research used the pre-experimental method, with pre- and post-test design in one 

group. The population in this study were students of SMK Raflesia Depok. The research sample was 32 people 

using a non-probability sampling technique, namely the consecutive sampling method. Data was collected 

through a questionnaire given before and after Health Education about flooding. The independent variable is 

health education while the dependent variable is knowledge and attitude. The statistical test used the Wilcoxon 

test with a significant α < 0.05 for the knowledge variable and a significant α < 0.10 for the attitude variable. 

The results showed that there was an increase in knowledge (p=0.000) and attitude (p=0.074) in Raflesia 

Depok Vocational High School students before and after Health Education. In addition, there is a relationship 

between knowledge and attitudes before education (p = 0.015) and after health education (p = 0.001), which 

means that the higher the knowledge, the better students' attitudes in facing floods. It can be concluded that 

there is an influence of Health Education in increasing the knowledge and attitudes in dealing with flood 

disasters in the Raflesia Depok Vocational High School students. It is hoped that schools will equip students 

with Health Education about flood disasters. 
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Abstrak  

Pendidikan Kesehatan tentang bencana banjir sangat dibutuhkan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap 

siswa tentang bencana banjir. Adanya pengetahuan dan sikap ini akan membantu siswa untuk siap menghadapi 

bencana sehingga akan menurunkan dampak, kerugian bahkan korban jiwa yang muncul akibat bencana banjir. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh Pendidikan Kesehatan terhadap tingkat pengetahuan dan 

sikap dalam menghadapi bencana banjir pada siswa SMK Raflesia Depok. Desain penelitian menggunakan  

metode pre experimental, design pre dan post test dalam satu kelompok. Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa SMK Raflesia Depok. Sampel penelitian berjumlah 32 orang dengan menggunakan teknik non 

probability sampling, metode concecutive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang diberikan 

sebelum dan sesudah Pendidikan Kesehatan tentang banjir. Variabel independen adalah pendidikan kesehatan 

sedangkan variable dependennya adalah pengetahuan dan sikap. Uji statistik menggunakan uji Wilcoxon 

dengan signifikan α < 0,05 untuk variable pengetahuan dan signifikan α < 0,10 untuk variabel sikap. Hasil 

penelitian menunjukan terjadi peningkatan pengetahuan (p=0,000) dan sikap (p=0,074) pada siswa SMK 

Raflesia Depok sebelum dan sesudah Pendidikan Kesehatan. Selain itu terdapat hubungan antara pengetahuan 

dan sikap sebelum Pendidikan (p=0,015) dan sesudah Pendidikan Kesehatan (p=0,001) yang berarti bahwa 

semakin tinggi pengetahuan maka, semakin meningkat sikap siswa dalam menghadapi banjir. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Pendidikan Kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap 

pada siswa SMK Raflesia Depok dalam menghadapi bencana banjir. Diharapkan bahwa sekolah membekali 

siswa Pendidikan Kesehatan tentang bencana banjir. 

Kata Kunci : Bencana Banjir; Pendidikan Kesehatan; Pengetahuan; Sikap 
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LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan wilayah yang rawan 

terjadinya bencana, salah satunya banjir karena 

terletak pada daerah tropis serta pertemuan 

antara dua samudera dan dua benua (BNPB, 

2023). Banjir dapat menyebabkan kerusakan dan 

kerugian yang sangat besar, serta dapat 

mempengaruhi kesehatan masyarakat yang 

terdampak (Sufian et al., 2022). Bencana banjir 

merupakan bencana yang mendominasi tertinggi 

untuk kejadian bencana di tahun 2020 yaitu 

1.070 kejadian (Wiguna et al., 2020). Depok 

adalah salah satu daerah yang rawan terjadinya 

banjir. Namun, kesadaran dan persiapan warga 

yang menempati daerah rawan banjir banjir 

masih kurang. Walaupun sudah ada upaya yang 

dilakukan oleh berbagai organisasi untuk 

mengurangi risiko banjir, bahaya banjir tetap 

menjadi masalah di Depok. 

Indonesia merupakan negara yang berada 

dikhatulistiwa serta memiliki curah hujan yang 

tinggi, sekitar 1.000 hingga 4.000 per tahunnya 

sehingga rentan akan terjadinya banjir (Utami, 

2023). Berdasarkan data informasi bencana 

Indonesia yang dikeluarkan oleh Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana (BNPB) (2023) 

terdapat 8.032 1.531 kejadian bencana banjir 

yang terjadi di Indonesia dalam rentang tahun 

2014-2023, dimana pada tahun 2023 terdapat 70 

kejadian banjir.  Sementara angka kejadian banjir 

di Jawa Barat yaitu 55 kejadian pada Tahun 2022. 

Menurut Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 
Ruang (DPUPR) Kota Depok mempunyai 13 

titik banjir dan longsor pada tahun 2023 

(DEPOK, 2023). Selain itu, Jawa Barat 

mempunyai kategori Indeks Resiko Bencana 

Tinggi (145.81) pada tahun 2020, sedangkan 

Kota Depok masuk pada indeks Resiko bencana 

sedang (89,63) (Wiguna et al., 2020). 

Semua orang mempunyai resiko terhadap 

potensi bencana. Sehingga perlu dilakukan 

berbagai peran dan tanggung jawab dalam 

peningkatan kesiapsiagaan di semua tingkatan, 

baik anak, remaja, dan dewasa, karena 

penanganan bencana merupakan urusan semua 

pihak. Kesadaran masyarakat dan partisipasi 

mereka sangat penting untuk mengontrol dan 

mencegah dampak yang lebih buruk. Kesadaran 

tersebut dapat ditingkatkan dengan memberikan 

Pendidikan Kesehatan yang bisa didapatkan 

melalui pelatihan kesiapsiagaan dan sejenisnya. 

Pendidikan kesehatan secara signifikan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan praktik 

masyarakat untuk menghadapi banjir (AhbiRami 

& Zuharah, 2020). Pemberian pendidikan dan 

pelatihan kesiapsiagaan akan meningkatkan 

respons masyarakat terhadap banjir, perencanaan 

menghadapi banjir, dan pengetahuan 

kesiapsiagaan yang menghasilkan peningkatan 

kesadaran akan bahaya banjir (Mabuku, 

Senzanje, Mudhara, Jewitt, & Mulwafu, 2018). 

Pendidikan siaga bencana dapat dilakukan 

sejak dini melalui program siaga bencana 

disekolah agar siswa dapat mengetahui 

bagaimana cara menyelamatkan diri saat 

terjadinya bencana (Simeulu & Asmanidar, 

2020). Siswa merupakan salah satu aset bangsa 

yang rentan menjadi korban bencana  akan tetapi 

peran mereka sering diabaikan serta belum ada 

kesiapan dalam menghadapi bencana  (Amri, 

Bird, Ronan, Haynes, & Towers, 2017; Hakim & 

Widyawati, 2021; Patel, Pamidimukkala, 

Apurva; Kermanshachi, & Ghasrodashti, 2023; 

Siswi, Setioputro, & Wantiyah, 2023). Anak usia 

sekolah merupakan agen perubahan yang dapat 

menjadi prioritas untuk diberikan Pendidikan 

tentang kebencanaan, karena aktivitas yang 

mereka lakukan berpotensi membutuhkan 

kesiapsiagaan saat terjadinya bencana. 

Pengawasan orang tua juga sedikit saat mereka 
sedang berada dilingkungan sekolah (Aprilin, 

Haksama, & Makhfludi, 2018). Selain itu, siswa 

merupakan individu yang unik dimana mereka 

bisa mempelajari ketrampilan darurat lebih cepat 

dan efisien dibandingkan masyarakat umum, 

sehingga mereka bisa menjadi sumber daya 

untuk memberikan respon bencana yang tepat 

yang bermanfaat menurunkan biaya kerusakan 

yang lebih besar (Pamidimukkala & 

Kermanshachi, Sharareh; Karthick, 2020). 

Sekolah mempunyai peran yang signifikan 

dalam memberikan Pendidikan kebencanaan 

kepada anak-anak (Seddighi et al., 2021). 

Berdasarkan data kejadian bencana di beberapa 

daerah banyak korban terjadi pada anak usia 

sekolah, namun tingkat kesiapsiagaan sekolah di 
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Indonesia terhadap bencana masih rendah (Patel 

et al., 2023). Selain itu, belum adanya pendidikan 

tentang kebencanaan yang masuk dalam 

kurikulum Pendidikan di Indonesia (Hakim & 

Widyawati, 2021; Suardana & Mertha, 2021). 

Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya 

pengetahuan tentang bencana dan pengurangan 

risiko bencana diberikan sejak dini untuk 

memberikan pemahaman dan pengarahan 

langkah-langkah yang harus dilakukan saat 

terjadi suatu ancaman yang ada disekitarnya 

untuk mengurangi risiko bencana. Kesiapsiagaan 

bencana di sekolah harus menjadi agenda 

penting bersama yang merupakan tanggung 

jawab semua warga sekolah salah satunya siswa 

(Suardana & Mertha, 2021). Dampak yang akan 

terjadi jika kesiapsiagaan rendah yaitu 

menimbulkan lebih parahnya dampak bencana 

banjir seperti tingginya korban jiwa, luka berat, 

banyaknya korban yang mengungsi dan timbul 

penyakit dari kondisi lingkungan yang rusak 

(Hakim & Widyawati, 2021). 

Pendidikan kesehatan tentang banjir perlu 

dipertimbangkan untuk diberikan di kurikulum 

sekolah khususnya sekolah yang berada di zona 

rawan banjir. Kurikulum sekolah tentang 

bencana akan membantu memperbaiki kesadaran 

siswa tentang bencana (Patel et al., 2023). Salah 

satu bentuk pendidikan pada siswa adalah lewat 

penyuluhan kesehatan dimana penyuluhan yang 

diberikan adalah penyuluhan tentang 

kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana 
banjir. Banyak penelitian yang menyatakan 

bahwa Pendidikan Kesehatan efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan dan sikap dalam 

menghadapi banjir. Siswi et al. (2023) dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa terdapat 

perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah 

diberikan pendidikan kebencanaan pada siswa. 

Terdapat pengaruh penyuluhan kesehatan 

terhadap kesiapsiagaan menghadapi  bencana 

gempa bumi pada siswa SD No 7 Labuhan haji 

Kabupaten Aceh Selatan (Simeulu & Asmanidar, 

2020). Beberapa penelitian juga telah dilakukan 

untuk menyelidiki tingkat kesiapsiagaan banjir di 

beberapa daerah, namun tingkat kesiapsiagaan 

banjir di Depok khususnya siswa SMK Raflesia 

yang meliputi tingkat pengetahuan dan sikap nya 

masih belum diketahui. Siswa-siswi SMK 

Raflesia Depok juga mayoritas berasal dari 

daerah rawan bencana banjir di seputaran Bogor 

dan Depok. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk menilai pengetahuan dan sikap 

kesiapsiagaan banjir siswa SMK Raflesia Depok.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode quasi 

eksperimental, design pre test dan post test dalam 

satu kelompok tanpa kelompok kontrol. Populasi 

pada penelitian ini adalah semua siswa SMK 

Raflesia yang hadir saat penyuluhan tentang 

Banjir. Sampel penelitian berjumlah 32 orang, 

menggunakan teknik non probability sampling 

dengan metode consecutive sampling.  

Analisis data menggunakan uji Wilcoxon 

untuk mengetahui perbedaan pengetahuan dan 

sikap sebelum dan sesudah diberikan pendidikan 

Kesehatan tentang banjir. Selain itu, digunakan 

uji Spearman’s rho untuk melihat hubungan 

antara pengetahuan responden dengan sikap 

responden dalam menghadapi bencana banjir. 

Kuesioner yang digunakan sudah dilakukan uji 

validitas dengan nilai r hitung > r tabel (0,349) 

dan uji reabilitas dengan nilai Cronbach alpha = 

0,747 > 0,6. 

 

HASIL 

Tabel 1 

Distribusi Karateristik Siswa SMK Raflesia 

yang Mengikuti Pendidikan Kesehatan 

dalam Menghadapi Bencana Banjir Tahun 

2023 

Karateristik Kategori 

F 

(n=32) % 

Usia (tahun) 17 13 40.6 

 18 16 50.0 

 19 3 9.4 

Jenis Kelamin Wanita 20 62.5 

  Pria 12 37.5 

Sumber: data primer (2023) 

 

Responden penelitian ini adalah siswa siswi 

Sekolah Menengah Kejuruan yang ada di Depok. 

Dari Tabel 1. didapatkan bahwa sebagian besar 

responden berusia 17 tahun dan 18 tahun (90,6%) 
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dan hanya sedikit (9,4%) yang berusia 19 tahun. 

Berdasarkan jenis kelamin, didapatkan bahwa 

sebagaian besar responden adalah Wanita 

(62,5%) dan sisanya adalah Pria (37,5%). Hal ini 

menunjukkan bahwa partisipasi dari wanita lebih 

tinggi dari pria, walaupun perbedaannya tidak 

terlalu jauh.   

Tabel 2 

Distribusi Pengetahuan Responden Sebelum 

dan Setelah diberikan Pendidikan Kesehatan 

dalam Menghadapi Bencana Banjir (n=32) 

Pengetahua

n 

Sebelum Setelah 

F  % F % 

Cukup 28 87.5 16 50.0 

Baik 4 12.5 16 50.0 

Sumber : data primer (2023) 

 

 

Tabel 2 menunjukkan tingkat pengetahuan 

responden dalam menghadapi bencana banjir. 

Proposi pengetahuan responden dalam 

menghadapi bencana banjir sebelum dilakukan 

Pendidikan kesehatan berjumlah 87,5% dengan 

kategori cukup dan 12,5% dengan kategori baik. 

Setelah dilakukan Pendidikan kesehatan dalam 

menghadapi bencana banjir, terjadi perubahan 

terhadap pengetahuan responden, yaitu 50% 

dengan kategori cukup dan 50% dengan kategori 

baik. Hasil ini menunjukkan terjadi peningkatan 

pengetahuan responden sebelum dan setelah 

diberikan Pendidikan Kesehatan dalam 

menghadapi bencana banjir. 

Tabel 3 

Distribusi Sikap Responden Sebelum dan 

Setelah dilakukan Pendidikan Kesehatan 

Menghadapi Bencana Banjir (n=32) 

Sikap  
Sebelum Setelah 

F  % F  % 

Cukup 12 37.5 7 21.9 

Baik 20 62.5 25 78.1 

Sumber: data primer (2023) 

 

Hasil Tabel 3 tentang sikap responden 

dalam menghadapi bencana banjir, sebelum dan 

setelah diberikan Pendidikan Kesehatan, 

menunjukkan terjadi peningkatan sikap 

responden dalam menghadapi bencana banjir. 

Sebelum Pendidikan kesehatan didapatkan ada 

37,5% reseponden yang bersikap cukup dan ada 

62,5% responden yang bersikap baik dalam 

menghadapi bencara banjir. Setelah dilakukan 

Pendidikan kesehatan, proporsi reseponden yang 

bersikap cukup turun menjadi 21,9% dan 

responden yang bersikap baik naik menjadi 

78,1%. Hasil ini menunjukkan perubahan yang 

positif dari sikap responden dalam menghadapi 

bencana banjir setelah dilakukannya Pendidikan 

Kesehatan. 

 

Tabel 4 

Uji Wilcoxon Perbedaan Pengetahuan dan 

Sikap Responden Sebelum & Setelah 

diberikan Pendidikan Kesehatan tentang 

Banjir (n=32) 

Ranks   N Mean  Sum  

pengetahuan 

sesudah - 

pengetahuan 

sebelum 

Negative 7a 9.79 68.50 

Positive 25b 18.38 459.50 

Ties 0c 
  

Sikap 

sesudah - 

sikap 

sebelum 

Negative 8d 14.38 115.00 

Positive 19e 13.84 263.00 

Ties 5f     

a pengetahuan posttest < pengetahuan pretest 

b pengetahuan posttest > pengetahuan pretest 

c pengetahuan posttest = pengetahuan pretest 

d sikap postes < kelompok sikap pretest 

e Kelompok sikap postes > sikap pretest 

f sikap postes = sikap pretest 

 

Test Statisticsa 
Pengetahuan 

sesudah - 

sebelum 

Sikap 

sesudah 

-

sebelum 

Z -3.723b -1.788b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) .000 .074 

a Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative tanks 

Sumber : data primer (2023) 
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Tabel 4 merupakan hasil uji Wilcoxon untuk 

melihat perbedaan pengetahuan dan sikap 

sebelum dan setelah diberikan Pendidikan 

Kesehatan dalam menghadapi bencana banjir 

pada siswa SMK Raflesia. Dari tabel tersebut 

didapatkan bahwa terjadi perubahan 

pengetahuan responden dalam menghadapi 

bencana banjir, yaitu perubahan negative 

sebanyak 7 responden dan perubahan positif 

sebanyak 14 responden serta sisanya tetap. Hasil 

uji juga terdapat perbedaan bermakna tingkat 

pengetahuan responden (Pv=0,000, α=0,05) 

sebelum dan setelah dilakukan Pendidikan 

Kesehatan. 

Dari Tabel 4 juga didapatkan perubahan 

sikap responden sebelum dan setelah dilakukan 

Pendidikan Kesehatan dalam menghadapi 

bencana banjir. Hasil uji Wilcoxon didapatkan 

bahwa terhadap penurunan sikap sebanyak 8 

responden, dan kenaikan sikap sebanhak 19 

responden serta ada 5 responden yang tidak 

berubah. Hasil uji mengatakan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang bermakna (Pv=0,074) 

pada α=0,05  antara sikap responden sebelum dan 

setelah dilakukan Pendidikan Kesehatan dalam 

menghadapi bencana banjir, tetapi bermakna 

pada α=0,10. 

Tabel 5 

Uji korelasi Spearman's rho Hubungan 

Pengetahuan terhadap Sikap Responden 

Sebelum dan Setelah diberikan Pendidikan 

Kesehatan tentang Banjir 

Variabel   Sebelum Sesudah 

Pengetahuan 

terhadap 

Sikap 

  

Coefficient .427* .544** 

Sig. (2-

tailed) .015 .001 

* Correlation is significant at the 0.05 level 

(2-tailed). 

** Correlation is significant at the 0.01 level 

(2-tailed). 

Sumber : data primer (2023) 

Penelitian ini juga ingin melihat hubungan 

antara pengetahuan responden terhadap sikap 

responden dalam menghadapi bencana banjir, 

sebelum dan setelah diberikan Pendidikan 

Kesehatan. Hasil uji korelasi Spearman’s rho 

menyatakan bahwa terhadap hubungan antara 

pengetahuan responden dengan sikap responden 

dalam menghadapi bencana banjir, sebelum 

Pendidikan (Pv=0,015) dan setelah Pendidikan 

(Pv=0,001). Hasil ini menunjukkan bahwa 

semakin meningkat pengetahuan responden 

berbanding lurus sengan semakin meningkatnya 

sikap responden dalam menghadapi bencana 

banjir. 

PEMBAHASAN 

Tingkat Pengetahuan dan Sikap Siswa SMK 

Raflesia Depok Sebelum dan Sesudah 

diberikan Pendidikan Kesehatan dalam 

Menghadapi Banjir 

Tingkat pengetahuan siswa SMK Raflesia 

sebelum diberikan Pendidikan Kesehatan berada 

pada kategori cukup sebanyak 28 orang (87,5%) 

sedangkan pada kategori baik sebanyak 4 orang 

(12,5%). Terjadi peningkatan pengetahuan siswa 

dari cukup menjadi baik setelah diberikan 

Pendidikan Kesehatan yaitu sebanyak 16 orang 

(50%). Hal ini sejalan dengan penelitian Siswi et 

al. (2023), dimana terdapat perbedaan 

pengetahuan siswa sebelum dan sesudah 

diberikan pendidikan kesehatan bencana. Siswa 

memang membutuhkan lebih banyak kesadaran 

dan program pelatihan untuk meningkatkan 

pengetahuan serta kesiapan mereka dalam 

menghadapi banjir yang akan datang (Nakanishi 

& Black, 2018; Shah et al., 2020). Peningkatan 
pengetahuan ini juga terjadi karena peningkatan 

faktor kognitif dan daya ingat siswa setelah 

mereka diberikan informasi (Siswi et al., 2023). 

Pengetahuan adalah hasil tahu yang 

didapatkan seseorang setelah proses 

penginderaan terhadap suatu objek. 

Penginderaan ini meliputi proses melalui 

penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan 

dan perasa. Pengetahuan ini adalah hal yang 

penting dalam membentuk tindakan seseorang  

(Nurmala et al., 2018). Pengetahuan merupakan 

domain yang sangat penting untuk tindakan 

seseorang. Dari pengalaman dan penelitian 

ternyata perilaku yang didasari oleh pengetahuan 

akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak 

didasari oleh pengetahuan (Wawan & M, 2014). 
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Hasil survey Patel et al. (2023) menunjukan 

bahwa pengetahuan berperan penting untuk 

meningkatkan kesadaran menghadapi bencana. 

Terdapat 31% siswa yang berpendapat bahwa 

pengetahuan yang tidak memadai tentang 

bencana merupakan penghalang untuk Persiapan 

Resiko Bencana,  17% percaya bahwa kurangnya 

pengalaman bencana sebelumnya merupakan 

penghalang utama dalam menghadapi Resiko 

bencana, sedangkan 14% percaya bahwa terlalu 

sedikit latihan kesiapsiagaan bencana merupakan 

penghalang yang signifikan.  

Selanjutnya, berdasarkan Tabel 3 , terjadi 

perbedaan sikap sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi Pendidikan Kesehatan. Terdapat 12 

orang siswa (37,5%) berada pada kategori sikap 

cukup, sedangkan terdapat 20 orang siswa 

(62,5%) berada pada kategori sikap baik sebelum 

diberikan intervensi Pendidikan Kesehatan. 

Setelah diberikan Pendidikan Kesehatan, 

terdapat 7 orang siswa (21,9%) berada pada 

kategori sikap cukup dan terjadi peningkatan 

siswa yang berada pada kategori sikap baik yaitu 

25 orang (78,1%). Pengetahuan yang dimiliki 

oleh seseorang atau masyarakat secara tidak 

langsung akan mempengaruhi sikap dan perilaku 

terutama dalam mengantisipasi setiap kejadian 

bencana yang terjadi (Aprilin et al., 2018). Pada 

tabel 2 terjadi peningkatan pengetahuan juga, 

sehingga pernyataan Aprilin tersebut relevan. 

Selain itu, pengetahuan juga dapat membentuk 

keyakinan tertentu sehingga seseorang 

berperilaku sesuai dengan keyakinan tersebut 

(Prihantana & Wahyuningsih, 2016).  Sikap 

merupakan respon seseorang ketika 

mendapatkan informasi dari lingkungannya  

(Nurmala et al., 2018). Berdasarkan penelitian 

(Adlina, Agussabti;, & Hermansyah, 2014), 

sikap sangat berperan terhadap kesiapsiagaan 

masyarakat dalam menyelamatkan diri dari 

bencana. Setiap penentuan sikap, pengetahuan, 

pikiran, keyakinan serta emosi memegang 

peranan penting. 

Indikator pengetahuan dan sikap sangat 

penting dalam meningkatkan kesiapan siswa 

dalam menghadapi bencana (Astuti, Werdhiana, 

& Wahyono, 2021). Pengetahuan dan sikap 

merupakan salah satu dari 4 parameter untuk 

mengukur kesiapsiagaan terhadap suatu bencana. 

Parameter ini menetukan pengurangan resiko 

suatu bencana, dimana ketika terjadi 

pengurangan pengetahuan dan sikap yang 

merupakan salah satu parameternya, maka akan 

terjadi peningkatan risiko suatu bencana (Aprilin 

et al., 2018). Study juga menyebutkan bahwa, 

memberikan pengetahuan dan ketrampilan akan 

membantu siswa untuk siap menghadapi 

bencana. Siswa akan menjadi aset yang berharga 

dalam menghadapi bencana jika mereka 

diberikan pengetahuan, dilatih dan diberikan alat 

yang sesuai  (Patel et al., 2023). 

 

Pengaruh Pendidikan Kesehatan terhadap 

Pengetahuan dan Sikap dalam Menghadapi 

banjir pada Siswa SMK Raflesia Depok 

Berdasarkan Tabel 4 didapatkan hasil 

p=0,000 pada variabel pengetahuan yang 

menggunakan α=0,05, sedangkan variabel sikap 

memiliki nilai p=0,74 (α=0,10) , maka Ho 

ditolak. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh 

Pendidikan Kesehatan terhadap pengetahuan dan 

sikap dalam menghadapi banjir pada siswa SMK 

Raflesia Depok sebelum dan sesudah diberikan 

Pendidikan Kesehatan.  Pendidikan Kesehatan 

tentang bencana banjir dapat meningkatkan 

pengetahuan dan sikap siswa SMK Raflesia 

dalam menghadapi banjir. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian  Kamesyworo & Haryanti 

(2021)bahwa terdapat pengaruh Pendidikan 

Kesehatan berupa penyuluhan  tentang 

kesiapsiagaan banjir terhadap peningkatan 

pengetahuan masyarakat di desa Perigi 

Kecamatan Pulau Pinrang Kabupaten Lahat. 

Alallah, Denny, & Suroto (2019) dalam 

penelitiannya juga menyampaikan bahwa 

Pendidikan Kesehatan tanggap drurat bencana 

dapat meningkatkan pengetahuan (p=0,001), 

sikap (p=0,001) dan praktik (p=0,001) pada 

tanggap darurat bencana.  

Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang 

manajemen bencana dan kurangnya 

kesiapsiagaan masyarakat dalam mengantisipasi 

bencana mengakibatkan banyaknya dampak 

bencana yang terjadi. Sosialisasi mengenai 

kesiapsiagaan bencana dapat dilakukan dengan 

memberikan informasi, pengetahuan dan 
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keterampilan kepada masyarakat (Romdhonah, 

Sucipto, & Nekada, 2019).  Jika siswa 

mempunyai pengetahuan dan kesiapsiagaan 

bencana yang tinggi maka mereka bisa membuat 

keputusan dan bertindak melakukan 

penyelamatan saat terjadi bencana (Wulandari, 

Budijanto, Bachri, & Utomo, 2023). 

Pada penelitian ini, pendidikan kesehatan 

yang diberikan dalam bentuk ceramah, diskusi 

dan demonstrasi dengan menggunakan media 

slide power point serta leaflet tentang upaya 

pencegahan dan cara menghadapi banjir. 

Pendidikan Kesehatan dapat bermanfaat untuk 

mendorong para responden yang mendapatkan 

pendidikan kesehatan untuk berbagi pengetahuan 

dengan orang lain karena hal ini meningkatkan 

pengetahuan pribadi mereka (Tutuba et al., 

2023). Di sisi lain, pendidikan kesehatan adalah 

suatu cara untuk memberikan informasi, 

pengetahuan dan pemahaman tentang kesehatan 

untuk merubah pola pikir individu atau 

masyarakat menjadi tahu dan merubah perilaku 

hidup ke arah yang lebih baik untuk menjaga 

kualitas hidupnya (Taviyanda;, Richard;, & 

Rimawati, 2022). Nurmala et al. (2018a)  juga 

menyebutkan bahwa Pendidikan Kesehatan 

adalah suatu proses pembelajaran yang dinamis 

dan terencana, dimana bertujuan untuk 

mengubah perilaku melalui peningkatakn 

pengetahuan, ketrampilan dan perubahan sikap 

yang mengarah pada pola hidup sehat. Perubahan 

tersebut bisa diaplikasikan dalam skala individu 
maupun masyarakat.  Pendidikan Kesehatan 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap 

dan praktik  kesiapsiagaan bencana serta 

pencegahan terhadap Penyakit menular yang 

berhubungan dengan banjir  (Mohammad et al., 

2020), dengan meningkatnya pengetahuan, sikap 

dan praktik dalam menghadapi bencana, maka 

akan mengurangi dampak dari bencana yaitu 

angka kesakitan, kerugian material serta korban 

jiwa (Alallah et al., 2019).  

Banyak penelitian yang mengungkapkan 

tentang pengaruh Pendidikan Kesehatan 

terhadap pengetahuan dan sikap. Simeulu & 

Asmanidar (2020) mengungkapkan bahwa 

terdapat pengaruh penyuluhan kesehatan 

terhadap kesiapsiagaan menghadapi bencana 

gempa bumi pada siswa SD No 7 Labuhan haji 

Kabupaten Aceh Selatan. Terjadi juga 

peningkatan secara signifikan untuk persentase 

jawaban yang benar pada post test setelah 

responden diberikan booklet tentang informasi 

demam berdarah (p<0,05) (AhbiRami & 

Zuharah, 2020). Literatur ini sesuai dengan 

literatur yang lain juga bahwa pengetahuan 

meningkat ketika populasi studi disediakan 

materi pendidikan kesehatan (Tutuba et al., 

2023). Program pendidikan kesehatan secara 

signifikan meningkatkan pengetahuan dan 

praktik tentang banjir di daerah tergenang dan 

pengetahuan hanya di daerah tidak tergenang 

(P<0,05) (AhbiRami & Zuharah, 2020). 

Pendidikan Kesehatan dimana salah satunya 

penyuluhan kesehatan juga meningkatkan 

kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana. 

Saanun, Kumaat, & Mulyadi (2017) dalam 

penelitiannya mengungkapkan bahwa 

penyuluhan kesehatan mempunyai peran dalam 

meningkatkan kesiapsiagaan siswa kelas XI 

dalam menghadapi bencana longsor.  Peneliti lain 

juga menyebutkan bahwa dari analisis pengaruh 

penyuluhan terhadap kesiapsiagaan menghadapi 

bencana gempa bumi, bahwa tingkat 

kesiapsiagaan responden setelah dilakukan 

penyuluhan kesehatan yaitu sebanyak 7 siswa 

(23,3%) berada pada kategori siap dan sebanyak 

23(76,7%) siswa berada pada kategori sangat 

siap. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan kesiapsiagaan pada responden 
penelitian (Simeulu & Asmanidar, 2020). 

Kesiapsiagaan bencana banjir dibutuhkan untuk 

mengurangi dampak bencana pada manusia dan 

lingkungannya (Siswi et al., 2023). 

Pada Tabel 5 dijelaskan juga tentang 

hubungan antara pengetahuan dan sikap 

responden dalam menghadapi banjir. Hasil uji 

menunjukan bahwa p=0,001 dimana semakin 

meningkat pengetahuan responden maka 

semakin meningkat juga sikap responden dalam 

menghadapi bencana banjir. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Wulandari et al. (2023) bahwa 

semakin tinggi pengetahuan siswa, maka 

semakin tinggi pula kesiapannya dalam 

menghadapi bencana. Namun Nakano & Yamori 

(2021) mempunyai perbedaan hasil penelitian. 
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Peningkatan pengetahuan tidak selalu 

menunjukan adanya perubahan dalam diri siswa 

dalam menghadapi bencana. Hal ini terjadi, 

karena mungkin masih ada sikap acuh tak acuh 

sehingga mereka belum siap 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa terjadi perbedaan 

pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah 

diberikan Pendidikan Kesehatan tentang bencana 

banjir. Terdapat pengaruh pendidikan kesehatan 

terhadap pengetahuan dan sikap siswa SMK 

Raflesia dalam menghadapi banjir. Selain itu, 

terdapat hubungan yang positif antara 

pengetahuan dan sikap, dimana semakin baik 

pengetahuan responden maka semakin baik sikap 

responden dalam menghadapi banjir. 

Peningkatan pengetahuan dan sikap siswi ini 

diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menghadapi bencana banjir, 

sehingga siswa dapat mengetahui bagaimana 

cara menyelamatkan diri nya dan menolong 

orang lain. Kesiapsiagaan ini akhirnya akan 

mengurangi dampak buruk saat terjadinya banjir. 
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